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1.1 Latar Belakang

Energi mempunyai peranan penting dalam tercapainya tujuan sosial dan
ekonomi nasional. Tingkat konsumsi energi di Indonesia mengalami kenaikan
sampai 7 % hal tersebut dikarenakan tingkat ekonomi dan penduduk Indonesia
yang meningkat pada setiap tahunnya. Cadangan bahan bakar fosil yang semakin
berkurang menjadi tantangan baru untuk Indonesia menerapkan energi terbarukan
sebagai pengganti bahan bakar fosil yang kondisi saat ini jauh dibawah 3,4%.
Aturan pemerintah no. 5 tahun 2006 tentang kebijakan energi nasional (KEN)
untuk menerapkan energi terbarukan di tahun 2025 dimana energi terbarukan
tersebut meliputi (biofuel, geothermal, biomassa, nuklir, tenaga air, tenaga surya
dan angin). Salah satu energi terbarukan yang dapat diterapkan yaitu biomassa,
karena biomassa dihasilkan dari senyawa organik yang mempunyai kandungan
karbon dan hidrogen yang menghasilkan energi.

Biomassa merupakan energi yang dihasilkan dari limbah pertanian
mempunyai sifatnya ramah lingkungan dan harga yang terjangkau. Indonesia
disebut sebagai negara agraris dan mempunyai limbah hasil pertanian melimpah
untuk dimanfaatkan sebagai bahan bakar untuk alternatif yaitu dengan pengolahan
biobriket. Biobriket mempunyai banyak jenis dan karakteristik karena limbah
yang digunakan berbeda beda. Maka dari itu masih perlu penelitian lebih lanjut
untuk dilakukan pengembangan. Jenis limbah limbah hasil pertanian yang ada di
Indonesia meliputi sekam padi, bonggol jagung, ampas tebu, serabut kelapa,

serbuk kayu, kulit singkong dan lain-lain (Hidayati & Ekayuliana, 2022).



Tabel 1.1 Produksi perkebunan kelapa jawa timur (jatim.bps.go.id, 2017)
NO Kebupaten A A T )V (A kT ) A 1

1 [Pacian B 078 2% | BW| 29| BW| BN | BW| N8| 24| BW| BN
2 [Ponorogo 8O0 | 29W | 37| 35| WL | 40| AR | 44| 145 | 1%L | 2416 | 246
3 [Trenggakek DO | 1602 | 147 16| W | WA LM | M| LU 130 | 1385 | 1386
4 {Tulngagung 108% | 15U | 1618 | 161583 | 16312 | 1645 | 1688 | 1083 | 1083 | 18075 | 18768 | 18768
5 |Blt JW | WRD| WX W | 1670 | 1680 | 19813 | 1983 | 20| 28681 | BT | B
6 |Kedi OB | 9| 87T | 87| 96% | 90| U4G| 14| 805 | 86l | 856 | 86
T [Makng 150 | MU0 03| Bb06| B9 | B0 | L% | BB 74| 4| UB| UK
§  |Lumaang QU | T4 | 672 | B | 66| B | QUS| BT [ 9S4 | 1027 [ 9087 | 90
g [Jember WX U6 UTO| UL US| UKL | L8| D] 10| UM | B | B
10 |Banyuwangi GU5) WG| 7T BEH | VA9 BB BRG] BB NN BIU| BU| I
11 [Bondoweso U5 | 2000 | 1%7 | 200 | 242 | 246 | 296 | 18R | 242 | 2634 | 3516 | 3506
12 [Siubondo SIOL | AL 434 | 43| 468 | 466 | 4N | 429 | 47 | 515 | 5% | 5%
13 [Probolnggo 0| 308 | 38| 3| 3B | M| 36| 36| 245 | 25% | 2416 | 246
W Pasuran 2L 3| 3| M| M| IR | IO | IM | 6| T0 | 6762 | 67K
15 [Sioarp 29| 208 250 | 25| 2% ) 29| M6 M| L] 10| 96| 9%
16 |Mopkerto ] % | | | W] &H| H| L] A| W) &H| b
17 {Jombang 50 | 20 | 2B | 20| 234 40| 25% ) | fL | 86| 2| 6%
18 Nganjk GO0 200 | 18| 2040 230 | 260 | 286 | 283 | TR | OB | 147 | 1
19 [Madin 2R | 36| S| ST | 45| 43| 40| 450 | 145 | 138 | 2045 | 2045
0 Magetan 20| 160|200 | 2067 | 1% | 206 | 24| 26m | 179 | 192 | 1268 | 1288
A Nowi A0 | 23| 30| 36| 39| 36| 36| 3| 295 | 3| 376 | 376
2 [Bojonegoro 665 | 60M | ST | S8 | 6B | 6% | TMB| TMB| S| S| 615 | 6%
B |Tuban QU3 A Ta2 | THB | 6% THD | TIN5 | 604 | B4l | 60R2 | 60R2
4 |Lamongan 106 ) 4%6L| 3086 | 3060 | 253 | 260 2M0| 20| ¥ | M| %8|
5 [Gresk 205 | 36| 36| 3W| 3| 3T AMA| M| 3m | 36| 416 | 36
% [Banghakn A34] 406 | 40B8 | 406 | 44U | 440 | 20 | T | 24| 2659 | 3316 | 336
2 [Sampang G | 166l | 1607 | 170 | 1994 | 196 | 2002 | 18% | 2065 | 2165 | 2016 | 206
8 [Pamekasan IR | M| 399 | 4B | 458 | 4S8 | AT | A7 | 3| 34 | 416 | 416
9 [Sumenep BOIL| A0 | QN4 | 4%T| Q| QBA| M6 | M| ATL| 02| L% | L%

Tabel 1.1 merupakan tabel produsi perkebunan kelawa wilayah Jawa Timur
pada tahun 2017 menurut jatim.bps.go.id. Wilayah Sumenep menjadi kabupaten
yang menghasilkan kelapa cukup banyak di setiap tahunya setelah kabupaten
Pacitan mulai tahun 2006-2017. Meningkatnya jumlah produksi kelapa yang

melimpah pada setiap tahunya juga menyebabkan limbah kelapa bertambah.



Produksi Perkebunan Kelapa Wilayah Madura
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Grafik 1.1 produksi perkebunan kelapa wilayah Madura

Grafik 1.1 merupakan grafik produksi perkebunan kelapa di wilayah Madura
meliputi Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan Sumenep. Hasil produksi kelapa
dari empat wilayah di Madura mulai tahun 2006-2017 menurut jatim bps.co.id
menunjukkan wilayah Sumenep mmenghasilkan produksi paling tinggi
dibandingkan tiga wilayah lain pada setiap tahunnya. Kabupaten Sumenep
merupakan salah satu wilayah penghasil kelapa yang melimpah. Luas kebun
kelapa di daerah Sumenep mencapai 50.601,50 hektar, dengan produksi kelapa
sebanyak 36.339,95 ton. Salah satu kecamatan yang mempunyai lahan kelapa luas
di wilayah Sumenep vyaitu kecamatan Dungkek sebesar 903,04 hektar.
Produktivitas yang dihasilkan vyaitu 1,28 ton setiap satu hektarenya
(http://sumenepkab.go.id/). Limbah kelapa yang cukup banyak seharusnya bisa
dimanfaatkan salah satunya sebagai bahan baku pembuatan sumber energi
terbarukan seperti biobriket. Limbah kelapa terbilang murah dan mempunyai nilai
kalor yang cukup untuk pembuatan biobriket. Kulitas tempurung kelapa
mempunyai kadar air 4,55% dan laju pembakaran 112,61 menit.

Pemilihan bahan baku briket dalam pembuatan arang briket bertujuan untuk
menghasilkan kulitas biobriket yang sesuai dengan standar salah satunya yaitu
dengan campuran kulit singkong. Singkong yang dihasilkan di wilayah Bangkalan

Madura menurut Badan Pusat Statistik (BPS) meliputi empat wilayah Bangkalan



dengan luas 2.321,0 ha dengan hasil panen 40 789,0 ton dan produktivitas 175,74
kw/h. Semakain tinggi jumlah produksi singkong yang dihasilkan maka akan
semakin tinggi juga menghasilkan limbah kulit singkong. Presentase kulit
singkong yang dihasilkan kurang lebih 20% sehingga kulit singkong yang
dihasilkan yaitu 0,2 kg dari total berat singkong perkilogramnya jadi limbah kulit
singkong akan terus bertambah di setiap tahunnya (Rudiyanto,2017). Pemanfaatan
limbah kulit singkong ini biasanya digunakan untuk pakan ternak dan sisanya
belum diolah secara masimal. Kandungan yang ada dalam kulit singkong 100
gram kulit singkong terkandung 8,11 gram protein; 15,20 gram serat kasar; 0,22
gram pektin; 1,29 gram lemak; 0,63 gram kalsium . Kulit singkong mengandung
serat yang cukup tinggi yaitu 15,20 gram per 100 gram kulit singkong.

Pembuatan biobriket ini sudah banyak dilakukan untuk penelitian, penelitian
yang dilakukan Feramita Eka Hirniah (2020) menunjukkan hasil biobriket dari
kulit singkong menghasilkan nilai kalor sebesar 3843,84 kkal/gram. Biobriket
menggunakan tempurung kelapa mempunyai kadar air 4,55-7,92% dan laju
pembakaran 111,34 menit. Penelitian yang dilakukan sudah memenuhi syarat SNI
01-6235- 2000.

Secara ekonomi briket merupakan bahan bakar yang murah dan ramah
lingkungan. Hal tersebut dapat dijadikan solusi untuk menggantikan penggunaan
bahan bakar rumah tangga. Pembuatan briket dapat menjadi peluang bisnis, oleh
karena itu perlu dilakukan analisis kelayakan ekonomi untuk mengetahui unit
usaha biobriket layak didirikan atau tidak dan dilakukan untuk mengetahui
keuntungan dan kerugian yang diperoleh dalam produksi briket. Analisis biaya
yang dihitung yaitu Harga Pokok Produksi (HPP), Net Present Value (NPV),
Break Event Point (BEP), Payback Period (PP), dan Internal Rate of Return
(IRR) dari efisiensi bahan bakar, dan perbandingan konsumsi bahan bakar briket
dengan kompor listrik dan kompor gas. Sasaran pasar yang dituju untuk penjualan

biobriket ini yaitu pengerajin keris, penjual sate, dan pandai besi.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang didapatkan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil perhitungan kelayakan bisnis briket tempurung kelapa dan
kulit singkong menggunakan HPP, BEP, NPV, PP, dan IRR?

2. Bagaimana perbandingan nilai ekonomi biobriket tempurung kelapa dan kulit

singkong dengan bahan bakar gas ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah didapatkan tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Mengetahui hasil analisis kelayakan finansial menggunakan HPP, BEP,
NPV, PP, dan IRR pada biobriket tempurung kelapa dan kulit singkong.
2. Mengetahui perbandingan efisiensi bahan bakar menggunakan biobriket

tempurung kelapa dan kulit singkong dengan bahan bakar gas.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Sebagai acuan untuk mendirikan usaha biobriket tempurung kelapa dan kulit
singkong layak atau tidak untuk dijalankan.

2. Sebagai sumber energi alternatif pengganti bahan bakar gas di wilayah
Madura.
Mengelola limbah pertanian Madura agar memiliki nilai jual.

4. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.



1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut.

1. Limbah pertanian yang digunakan yaitu limbah kelapa dan kulit singkong
sudah tersedia di wilayah Bangkalan.

2. Mesin yang digunakan untuk produksi yaitu mesin biobriket Laboratorium
Sistem Manufaktur

3. Bentuk biobriket yang dihasilkan sesuai dengan mesin biobriket
Laboratorium Sistem Manufaktur.

4. Penelitian tidak membahas unsur kimia yang terkandung dalam bahan baku
biobriket.

1.6 Sistematika

Sistematika penulisan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab | menjelaskan mengenai latar belakang permasalahan penelitian yang
dilakukan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan
penelitian, dan sistematika penulisan penelitian yang dilakukan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab Il tinjauan pustaka membahas teori-teori dan sumber sumber pustaka
penulisan tugas akhir. Sumber yang dicantumkan nantinya bisa dipertanggung
jawabkan kebenarannya.
BAB |11l METODOLOGI PENELITIAN

Bab I11 metodologi penelitian berisi metode yang digunakan dalam penelitian
tugas akhir yang dilakukan.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab IV hasil dan pembahasan berisi mengenai data dan hasil penelitian.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

BAB V berisi kesimpulan dari hasil analisa yang dibuat berdasarkan
pengolahan data dan saran yang dibuat untuk penelitian selanjutnya.
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



